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Latar Belakang: Intubasi endotrakeal merupakan prosedur utama dalam
pengelolaan jalan napas pada pasien yang menjalani anestesi umum,
dengan tujuan menjaga kecukupan ventilasi dan oksigenasi selama
berlangsungnya tindakan pembedahan. Keberhasilan proses intubasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pengaturan posisi
kepala dan leher pasien. Posisi sniffing berperan dalam meningkatkan
tampilan glotis dengan mengoptimalkan keselarasan sumbu oral, faring,
dan laring, sehingga proses pemasangan ETT menjadi lebih mudah
dilakukan. Tujuan: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis
pengaruh penerapan posisi sniffing terhadap tingkat keberhasilan tindakan
intubasi pada pasien odontektomi yang menjalani anestesi umum di
Instalasi Bedah Sentral RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo. Metode:
Penelitian menerapkan metode quasi experimental dengan rancangan
Posttest-Only with Control Group Design. Jumlah sampel yang digunakan
berjumlah 50 responden dipilih melalui teknik total sampling, dengan
pembagian 25 responden pada kelompok intervensi dan 25 responden pada
kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi diberikan perlakuan berupa
penerapan posisi sniffing sebelum dilakukan tindakan intubasi, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan posisi standar yang diterapkan di rumah
sakit. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi
keberhasilan intubasi, kemudian menganalisis data menggunakan uji
statistik Chi-Square. Hasil: Keberhasilan intubasi pada kelompok
intervensi sebesar 64,0% (16 responden), sedangkan kelompok kontrol
hanya 36,0% (9 responden). Uji Chi-Square menunjukkan p-value 0,048
(p<0,05) dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,16, yang berarti pasien
yang mendapatkan posisi sniffing memiliki peluang keberhasilan intubasi
3,16 kali dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulan: Terdapat
pengaruh signifikan posisi sniffing terhadap keberhasilan intubasi, dengan
arah hubungan positif yaitu penerapan posisi sniffing meningkatkan
keberhasilan intubasi dibandingkan posisi standar pasien odontektomi
dengan general anestesi di IBS RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo.

ABSTRACT

Background: Endotracheal intubation is a crucial step in airway
management in patients undergoing general anesthesia to maintain
ventilation and oxygenation during surgical procedures. One factor
influencing successful intubation is the patient's head and neck position.
The sniffing position is known to improve glottic visualization by aligning
the oral, pharyngeal, and laryngeal axes, thus facilitating ETT insertion.
Objective: This study aims to determine the effect of sniffing position on
the success of intubation in odontectomy patients under general anesthesia
at the Central Surgical Installation of Dr. Tjitrowardojo Purworejo Regional
Hospital. Method: This study used a quasi-experimental design with a
Posttest-Only with Control Group Design approach. A sample of 50
respondents was obtained using a total sampling technique, consisting of 25
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respondents in the intervention group and 25 respondents in the control
group. The intervention group was given the sniffing position before
intubation, while the control group used the standard hospital position. Data
were collected using an intubation success observation sheet and analyzed
using the Chi-Square test. Result: Intubation success in intervention group
was 64.0% (16 respondents), while the control group was only 36.0% (9
respondents). Chi-Square test showed a p-value of 0.048 (p<0.05) with an
Odds Ratio (OR) of 3.16, which means patients who received the sniffing
position had a 3.16 times greater chance of successful intubation compared
to the control group. Conclution: There is significant influence of sniffing
position on success of intubation, with a positive relationship, namely the
application of the swiffing position increases the success of intubation
compared to the standard position in odontectomy patients with general
anesthesia at the IBS RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo.
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1. PENDAHULUAN
General anestesi yaitu prosedur menyebabkan hilangnya kesadaran dan

refleks proteksi jalan napas sehingga diperlukan manajemen jalan napas yang
optimal selama tindakan pembedahan (Putra et al, 2022). Pemasangan ETT
merupakan metode yang sering digunakan karena mampu mempertahankan patensi
jalan napas, menjaga ventilasi dan oksigenasi, serta mencegah aspirasi sehingga
dianggap sebagai gold standard dalam manajemen jalan napas pada operasi dengan
anestesi umum (Dzikir ef al., 2025; Herling et al., 2024). Pada tindakan odontektomi
dengan general anestesi, keberhasilan intubasi menjadi aspek penting untuk
menjamin keselamatan pasien selama prosedur berlangsung.

Keberhasilan intubasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
posisi kepala dan leher pasien saat laringoskopi. Posisi sniffing, yang merupakan
kombinasi fleksi leher dan ekstensi kepala, dapat menyelaraskan sumbu oral,
faringeal, dan laringeal sehingga mempermudah visualisasi glotis dan meningkatkan
peluang keberhasilan intubasi pada percobaan pertama (Naftalena et al., 2021).
Selain itu, posisi sniffing dilaporkan mampu memperpendek waktu intubasi,
mengurangi trauma jalan napas, dan meningkatkan kenyamanan operator selama
tindakan intubasi (Kim et al., 2023; Vijayakumar et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa posisi sniffing dapat meningkatkan
keberhasilan intubasi endotrakeal. Naftalena ef al., (2021) melaporkan bahwa posisi
sniffing memberikan kenyamanan operator yang lebih baik saat intubasi, sedangkan
Listyaningrum (2025) menemukan bahwa penggunaan donut pillow gel
meningkatkan keberhasilan intubasi. Hadhoud et al., (2024) dan Gurung, (2024) juga
melaporkan bahwa posisi sniffing memberikan visualisasi glotis yang lebih baik,
menurunkan tingkat kesulitan intubasi, serta memperpendek waktu intubasi. Selain
itu, Kim et al., (2023) dan Chae et al., (2024) menunjukkan bahwa posisi sniffing
mampu meningkatkan visualisasi jalan napas dan keberhasilan intubasi pada
percobaan pertama.
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Meskipun demikian, penelitian tersebut sebagian besar dilakukan pada pasien
bedah umum dan lebih berfokus pada visualisasi glotis maupun tingkat kesulitan
intubasi. Penelitian mengenai pengaruh posisi sniffing terhadap keberhasilan intubasi
pada pasien odontektomi masih terbatas, terutama di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini menganalisis pengaruh posisi sniffing terhadap keberhasilan intubasi
berdasarkan first attempt success pada pasien odontektomi dengan general anestesi
di RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo.

Berdasarkan studi pendahuluan di Instalasi Bedah Sentral RSUD dr.
Tjitrowardojo Purworejo, rata-rata terdapat 50 pasien odontektomi dengan general
anestesi setiap bulan, berdasarkan hasil wawancara dengan penata anestesi di RSUD
dr. Tjitrowardojo Purworejo, diperkirakan sekitar 10% tindakan intubasi masih
mengalami kesulitan atau kegagalan pada percobaan pertama. Selain itu, standar
operasional prosedur intubasi yang diterapkan masih menggunakan simple head
extension dan belum menerapkan posisi sniffing, meskipun posisi tersebut telah
dilaporkan mampu meningkatkan visualisasi glotis dan first attempt success pada
tindakan intubasi (Russotto et al., 2021; Trent et al., 2023).

Berdasarkan uraian, penelitian bertujuan menganalisis pengaruh posisi
sniffing terhadap keberhasilan intubasi pada pasien odontektomi dengan general
anestesi di RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo. penelitian terkait pada pengkajian
efektivitas posisi sniffing secara spesifik pada pasien odontektomi di rumah sakit
tersebut, masih terbatas sebelumnya. Hasil penelitian ini harap dapat menjadi
evaluasi dalam perkembangan praktik dan standar operasional prosedur intubasi
guna meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas pelayanan anestesi.

2. METODE

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian quasi-experimental dengan Posttest-
Only with Control Group Design. Pada rancangan ini, penilaian dilakukan setelah
pemberian perlakuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol, tanpa
melakukan pengukuran awal sebelum intervensi diberikan (Sugiyono, 2023).
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan posisi sniffing terhadap
keberhasilan intubasi pada pasien odontektomi dengan general anestesi di IBS
RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo.

Intervensi

Responden yang memenuhi kriteria inklusi dibagi jadi kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, responden diposisikan dalam
sniffing position dengan fleksi leher sekitar 35° dan ekstensi kepala sekitar 15°
menggunakan donut pillow gel sebagai penopang kepala. Posisi tersebut
dipertahankan selama tindakan laringoskopi dan pemasangan ETT. Posisi sniffing
bertujuan menyelaraskan aksis oral, faring, dan laring sehingga mempermudah
visualisasi glotis saat intubasi. Pada kelompok kontrol, pasien diposisikan
menggunakan simple head extension sesuai prosedur rutin rumah sakit. Tindakan
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laringoskopi dan intubasi pada kedua kelompok dilakukan oleh penata anestesi
sesuai standar praktik anestesi yang berlaku. Keberhasilan intubasi dinilai
menggunakan lembar observasi dan didefinisikan sebagai keberhasilan pemasangan
ETT pada percobaan pertama (First Attempt Success/FAS).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh pasien odontektomi dengan general
anestesi di IBS RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo selama periode penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh subjek yang
memenuhi kriteria inklusi diambil secara berurutan sampai jumlah sampel yang
dibutuhkan terpenuhi (Nursalam, 2020). Besar sampel ditentukan menggunakan
rumus perbandingan dua proporsi sehingga diperoleh 50 responden, yang terdiri atas
25 responden kelompok intervensi dan 25 responden kelompok kontrol. Kriteria
inklusi meliputi pasien berusia 17-65 tahun, menjalani odontektomi dengan general
anestesi teknik intubasi ETT, status fisik ASA I-1I, dan responden setuju dengan
menandatangani informed consent.

Variabel

Penelitian memusatkan perhatian pada pengaruh penerapan posisi sniffing
sebagai variabel independen terhadap keberhasilan tindakan intubasi yang menjadi
variabel dependen. Pengamatan dilakukan guna menilai apakah penggunaan posisi
sniffing dapat meningkatkan keberhasilan pemasangan ETT pada pasien
odontektomi yang mendapatkan general anestesi.

Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Standar Operasional Prosedur
(SOP) posisi sniffing dan lembar observasi keberhasilan intubasi. SOP posisi sniffing
diadaptasi dari penelitian Muhammad Farhan Setiawan (2024) sebagai pedoman
pemberian intervensi, sedangkan kelompok kontrol menggunakan simple head
extension sesuai prosedur rumah sakit. Lembar observasi diadaptasi dari
Listyaningrum (2025) dan digunakan untuk mencatat karakteristik responden, posisi
intubasi, jumlah upaya laringoskopi, jumlah upaya pemasangan ETT, serta
keberhasilan intubasi. Keberhasilan intubasi dikategorikan berhasil apabila
pemasangan ETT dilakukan dalam satu kali laringoskopi dan satu kali pemasangan
ETT, sedangkan lebih dari satu kali upaya dikategorikan tidak berhasil Definisi
keberhasilan tersebut mengacu pada hasil analisis data uji klinis sekunder dalam
penelitian Trent et al, (2023). SOP digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
intervensi, sedangkan lembar observasi disusun berdasarkan definisi operasional
keberhasilan intubasi yang mengacu pada Trent et al. (2023), sehingga tidak
memerlukan uji validitas dan reliabilitas statistik.
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Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara langsung
pelaksanaan tindakan anestesi di ruang operasi menggunakan lembar observasi yang
telah disiapkan. Setelah responden memenuhi kriteria inklusi dan memberikan
persetujuan menjadi responden, dilakukan induksi anestesi sesuai prosedur,
kemudian pasien diposisikan menggunakan sniffing position pada kelompok
intervensi atau simple head extension pada kelompok kontrol. Selanjutnya operator
melakukan laringoskopi dan intubasi ETT, kemudian peneliti mencatat hasil
keberhasilan intubasi pada lembar observasi yang telah disiapkan.

Analisa Data

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan Statistical Package for
Social Sciences (SPSS). Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan
distribusi frekuensi karakteristik responden dan keberhasilan intubasi pada kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji
Chi-Square untuk mengetahui pengaruh posisi sniffing terhadap keberhasilan
intubasi dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.

Kelayakan Etik

No.060/KEPK/11/2026 dikeluarkan oleh Komisi Etik RSUD dr.
Tjitrowardojo Purworejo. Dikatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011,
yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai [lmiah, 3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko,
5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah
Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. Pernyataan Laik Etik ini
berlaku selama kurun waktu tanggal 24 Februari 2026 sampai tanggal 24 Februari
2027. Informed consent diberikan pada pasien odontektomi dengan general anestesi.

3. HASIL

Tabel 1.
Distrbusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, IMT,
ASA, Mallampati.

Karakteristik Kelompok Kelompok
Kontrol Intervensi
Responden Frekuensi (f) Persentase Frekuensi (f) Persentase
(%) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 48.0 11 44.0
Perempuan 13 52.0 14 56.0
Usia
17-25 tahun 4 16.0 7 28.0
26-35 tahun 6 24.0 7 28.0
36-45 tahun 9 36.0 10 40.0
46-55 tahun 3 12.0 1 4.0
56-65 tahun 3 12.0 0 0.0
IMT
Kurus berat 0 0.0 1 4.0
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Kurus ringan 2 8.0 1 4.0
Normal 12 48.0 15 60.0
Gemuk ringan 8 32.0 6 24.0
Gemuk berat 3 12.0 2 8.0
Status ASA

ASAT 12 48.0 11 44.0
ASATI 9 36.0 12 48.0
ASATII 4 16.0 2 8.0
Klasifikasi

Mallampati

Grade 1 2 8.0 4 16.0
Grade 11 9 36.0 13 52.0
Grade 111 8 32.0 3 12.0
Grade IV 6 24.0 5 20.0
Jumlah 25 50.0 25 50.0

Sumber: data primer 2026

Berdasarkan tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek penelitian pada kedua kelompok didominasi oleh jenis kelamin perempuan.
Distribusi usia terbanyak berada pada kelompok usia 36-45 tahun. Selain itu,
mayoritas responden memiliki indeks massa tubuh (IMT) dalam kategori normal,
status fisik berdasarkan ASA berada pada kategori I-1I, serta klasifikasi Mallampati
yang paling banyak ditemukan adalah Grade II.

Tabel 2.
Distribusi frekuensi Keberhasilan intubasi pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol
Keberhasilan Kelompok Kelompok Kontrol Jumlah
Intubasi Intervensi
f % f % 7 %
Berhasil (1x) 16 64.0 9 36.0 25 50.0
Tidak Berhasil 9 36.0 16 64.0 25 50.0
(>1x)
Jumlah 25 50.0 25 50.0 50 100.0

Sumber: data primer 2026

Berdasarkan hasil pada tabel 2, pada kelompok kontrol diperoleh keberhasilan
intubasi sejumlah 9 responden (36,0%) dan kegagalan intubasi sejumlah 16
responden (64,0%), sedangkan pada kelompok intervensi yang diberikan posisi
sniffing diperoleh keberhasilan intubasi sejumlah 16 responden (64,0%) dan
kegagalan intubasi sejumlah 9 responden (36,0%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kelompok intervensi memiliki proporsi keberhasilan intubasi pada percobaan
pertama yang lebih tinggi (64.0%) dibandingkan kelompok kontrol (36,0%). Temuan
ini mengindikasikan bahwa penggunaan posisi sniffing berpotensi peningkatan
keberhasilan intubasi pada pasien odontektomi dengan general anestesi.
Tabel 3.
Pengaruh posisi sniffing terhadap keberhasilan intubasi

Variabel Keberhasilan intubasi
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Berhasil Tidak Jumlah p-value OR
Berhasil
f % f % f %

Kelompok 16 640 9 360 25 50

Intervensi 0.048 3,16
Kelompok 9 360 16 64.0 25 50

Kontrol

Jumlah 25 50.0 25 50.0 100 100.0

Sumber: data primer 2026

Berdasarkan hasil pada tabel 3, proporsi keberhasilan tindakan intubasi menunjukkan
perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok yang
diberikan intervensi memiliki tingkat keberhasilan intubasi yang lebih besar, yaitu
sebesar 64,0%, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mencapai 36,0%.
Walaupun berdasarkan Hasil uji Chi-Square menunjukkan p = 0,048 (p < 0,05) yang
berada pada batas signifikansi, hasil ini diperkuat oleh analisis Risk Estimate yang
menunjukkan nilai Odds Ratio sebesar 3,16. Nilai OR tersebut mengindikasikan
bahwa pasien yang tidak diberikan posisi sniffing hanya memiliki peluang
keberhasilan intubasi sebesar 3,16 kali dibandingkan pasien yang diberikan posisi
sniffing, atau dengan kata lain pasien yang diberikan posisi sniffing memiliki peluang
keberhasilan intubasi 3,16 kali lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Dengan
demikian, hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.

4. PEMBAHASAN

Pengaruh posisi sniffing terhadap keberhasilan intubasi pada pasien
odontektomi yang menjalani general anestesi di RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo.
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p =
0,048 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan posisi
sniffing terhadap keberhasilan intubasi pada pasien odontektomi yang menjalani
general anestesi. Tingkat keberhasilan intubasi pada kelompok intervensi sebesar
64,0%, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 36,0%. Analisis Risk
Estimate menunjukkan nilai Odds Ratio sebesar 0,316, yang mengindikasikan bahwa
pasien yang diberikan posisi sniffing memiliki peluang keberhasilan intubasi sekitar
3,16 kali lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penerapan posisi sniffing berkontribusi terhadap peningkatan keberhasilan
intubasi pada pasien odontektomi.

Secara fisiologis, posisi sniffing merupakan kombinasi fleksi leher dan
ekstensi kepala yang bertujuan menyelaraskan sumbu oral, faringeal, dan laringeal
sehingga terbentuk jalur visual yang lebih baik menuju glotis. Penyelarasan ketiga
sumbu tersebut akan meningkatkan kualitas laringoskopi dan memudahkan operator
dalam melakukan intubasi endotrakeal (Kim et al,, 2023; Naftalena et al., 2021).
Dengan demikian, posisi sniffing dapat menjadi strategi sederhana untuk
mengoptimalkan manajemen jalan napas selama general anestesi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadhoud et al., (2024) yang
melaporkan bahwa posisi sniffing memberikan visualisasi glotis yang lebih baik, skor
Intubation Difficulty Scale yang lebih rendah, serta waktu intubasi yang lebih singkat
dibandingkan posisi kepala lainnya. Penelitian Chae ef al., (2024) juga menunjukkan
bahwa optimalisasi posisi kepala sebelum intubasi meningkatkan first attempt
success dan menurunkan tingkat kesulitan intubasi. Selain itu, Gropper ef al., (2024)
menjelaskan bahwa posisi sniffing merupakan posisi standar dalam laringoskopi
langsung karena mampu memperbaiki penyelarasan jalan napas sehingga
mempermudah visualisasi glotis.

Pada pasien odontektomi, keberhasilan intubasi pada percobaan pertama
sangat penting karena tindakan pembedahan dilakukan pada rongga mulut yang juga
menjadi jalur pemasangan ETT. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
intubasi pada percobaan pertama dapat mengurangi kebutuhan laringoskopi berulang
sehingga menurunkan risiko trauma jalan napas, edema, hipoksia, maupun aspirasi.
Hal tersebut didukung oleh Kamal et al, (2023) dan Trent et al, (2023) yang
menyatakan bahwa keberhasilan first attempt success berhubungan dengan
penurunan komplikasi selama tindakan anestesi. Penelitian Rachman & Unaesih,
(2025) juga menjelaskan bahwa optimalisasi posisi kepala sebelum intubasi
mendukung kelancaran prosedur pembedahan pada pasien odontektomi.

Meskipun demikian, keberhasilan intubasi tidak hanya dipengaruhi oleh
posisi sniffing, tetapi juga oleh faktor lain seperti anatomi jalan napas, klasifikasi
Mallampati, indeks massa tubuh, usia, pengalaman operator, serta penggunaan alat
bantu intubasi (Firdaus et al., 2022; Sagiin et al., 2022). Karakteristik responden pada
penelitian ini relatif homogen sehingga pengaruh variabel perancu terhadap hasil
penelitian dapat diminimalkan. Keseragaman karakteristik dasar antar kelompok
memungkinkan perbedaan keberhasilan intubasi lebih mencerminkan efek intervensi
yang diberikan dibandingkan faktor karakteristik responden. Kondisi ini mendukung
validitas hasil penelitian dalam menilai efektivitas posisi sniffing terhadap
keberhasilan intubasi.

Dari sudut pandang praktik klinis, penerapan posisi sniffing merupakan
intervensi yang sederhana, mudah dilakukan, tidak memerlukan teknologi tambahan,
serta dapat diaplikasikan pada berbagai prosedur pembedahan dengan general
anestesi. Penentuan posisi pasien yang tepat merupakan bagian dari keselamatan
perioperatif sehingga tenaga anestesi perlu mempertimbangkan aspek anatomi dan
kondisi klinis pasien sebelum melakukan intubasi (Pratama et al., 2026).

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan posisi sniffing
dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam peningkatan kualitas praktik intubasi
dan penyusunan kebijakan pelayanan anestesi di IBS RSUD dr. Tjitrowardojo
Purworejo, khususnya pada pasien odontektomi yang menjalani general anestesi.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat mendukung penerapan praktik berbasis bukti
(evidence-based practice) pada manajemen jalan napas serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dengan sampel yang lebih besar dan mempertimbangkan
berbagai faktor lain yang berpotensi memengaruhi keberhasilan tindakan intubasi.
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5. KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan posisi sniffing berpengaruh terhadap keberhasilan
intubasi pada pasien odontektomi dengan genmeral anestesi di IBS RSUD dr.
Tjitrowardojo Purworejo. Penerapan posisi sniffing mampu memberikan visualisasi
jalan napas yang lebih optimal sehingga mempermudah proses pemasangan ETT dan
meningkatkan keberhasilan intubasi pada percobaan pertama dibandingkan dengan
posisi standar yang digunakan di rumah sakit.

Temuan penelitian ini mendukung teori bahwa optimalisasi posisi kepala dan
leher sebelum tindakan laringoskopi merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan manajemen jalan napas. Posisi sniffing dapat menjadi intervensi
sederhana, mudah diterapkan, dan berpotensi meningkatkan keselamatan pasien
dengan mengurangi risiko komplikasi akibat intubasi yang sulit atau berulang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penerapan praktik
berbasis bukti (evidence-based practice) bagi tenaga anestesi dalam penggunaan
posisi sniffing sebagai salah satu pilihan posisi saat melakukan intubasi, dengan tetap
menyesuaikan kondisi serta karakteristik masing-masing pasien guna meningkatkan
keberhasilan pemasangan ETT. Selain itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat
melibatkan jumlah sampel yang lebih luas serta memperhatikan faktor lain yang
berpotensi memengaruhi keberhasilan intubasi, seperti kondisi anatomi jalan napas,
tingkat pengalaman operator, dan penggunaan alat bantu intubasi, sehingga hasil
yang didapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh.
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